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The results of research shows, that in the election of the village chief (
pilkades ) in the village of gubug behavior choose masyrakat much influenced
by the role of religious groups that compete to compete for the seat of the
highest in the village of gubug.Religious groups that compete is of
muhammadiyah and nahdlatul ulama.Many ways done from_each side to get
support from masyrakat, of muhammadiyah do start of the campaign, organize
match futsal, the absorption of the aspirations of residents, until political
money. So also from nahdlatul ulama negotiate with people by means of
religious meeting until political money.In the end the election was won by a
candidate from religious groups nahdlatul ulama who have less capital social as
well as lacking in capital and financial. With these roles religious group
nahdlatul ulama that has power patron-klien is strong.




A.PENDAHULUAN
Otonomi desa merupakan pemberian ruang gerak bagi desa dan

mengembangkan prakarsa-prakarsa desa fgrmasuk sinergi berbagai aturan dengan

potensi dan budaya lokal yang dj 1 desa. Pasal"™imgyat (6) Undang-Undang No.32

- ! f Pillcy ﬁlﬁ:ﬁ fin, partisipasi,
otonomi asli, deSokratisasi dan rdhy yarakat” (Widjda, 2003: 3).

Pemilihan Kepala Desa disingkat Pilkades, adalah suatu
pemilihan kepala desa secara langsung oleh warga desa setempat. Berbeda dengan

Lurah yang merupakan pegawai negeri sipil (PNS), Kepala Desa merupakan jabatan



yang dapat diduduki oleh warga biasa. Pemilihan Kepala Desa merupakan pesta
demokrasi, dimana masyarakat desa dapat berpartisipasi dengan memberikan suara
untuk memilih calon Kepala Desa yang bertanggung jawab dan dapat

mengembangkan desa tersebut. Studi sosiglogi pada pengenalan dasar dan aplikasi

teori yang bercakupan luas. L)

dasar itu terjadi di deg® De ?ﬁ%gai%m gerintah yang penting
dimana pemimpgh ya %glh ‘ M

an

fha pengenalan (Wage tentang masysarakat secara

|
tas, proig

sukses mast sing calon Kepala
keagamaan d ﬁm‘metﬂl ﬁﬁ Qs flan pemilihan
berlangsung, diffiana dapat meru ikdp Wha¥yafakat dalagg mergberikan suaranya

pada pemilihan Kepala Desa.

ehingga pemberian suara tersebut dapat
diperjualbelikan oleh kelompok kepentingan tersebut pada saat pelaksanaan

pilkades.



Desa Gubug merupakan salah satu desa di Kecamatan Gubug Kabupaten
Grobogan Provinsi Jawa Tengah, di Desa Gubug merupakan contoh proses
pemilihan kepala desa yang berlangsung sangat ketat dan menarik serta banyak

sekali fenomena-fenomena politik yang tggiadi dalam arena perpolitikan di tingkat

serinﬁ panggil Pa Plik adalah cal yang Jerbasiskan
iyde s CEMH’& Hd ﬁta rajgilipanggil Mas
Munir merupak 8 calon yang berbast h8latul Ulama.

Sedikit penjelasan mengenai profil Calon Kepala Desa Drs. H. Supartono,
MM beliau adalah mantan Kepala Sekolah SMA Muhammadiyah Gubug serta

beliau adalah orang yang familiar terhadap masyarakat Desa Gubug. Sepak terjang



beliau di dunia politik desa ataupun lingkup kecamatan sudah tidak asing lagi.
Karena dengan nama besar beliau, modal sosial, serta karismatiknya dan juga
strategi politiknya beliau dapat memenangkan putri pertama dari bapak Nonik Farida

Ristianti sendiri menjadi anggota DPRD Kabupaten Grobogan.

mem&n )
p i£ kﬂlf:nii a O&blﬁh
mendominasi pcigleban suaranya, yaftulke! keagamaan

NU (Nahdlatul Ulama). Dimana kedua kelompok keagamaan ini merupakan dua

organisasi keagamaan terbesar di Indonesia. Persaingan ataupun rivalitas ini sudah



ada sejak dari dulu, karena kedua organisasi ini mempunyai latar belakang yang

berbeda walaupun sama-sama agama islam.

Disinilah pertarungan dua kekuatan besar kelompok keagamaan di dalam

utsal antar R\RE diskusi

serta pertemu gamaan yang dﬂ' akukan ¢
L Munir haﬂaﬂakﬂn & %

mbagian

kediaman

tau dalam istilah

Sedangk (9
orang jawanya adalah serangan fajar sebesar Rp. 10.000,00 (Sepuluh Ribu Rupiah)
dalam ruang lingkup masyarakat Nadhlatul Ulama saja dan itu merupakan jumlah

yang sangat kecil dalam ajang Pemilihan Kepala Desa. Hal yang berperan signifikan



di dalam masyarakat pedesaan dalam pemilu ada tiga hal yaitu: pemimpin formal,

pemimpin tradisional dan pemimpin agama.

B. PEMBAHASAN

mendapatkan i [ i dalah

mengajak ker

Tea& lam penyusunan strategi ti
adala rQMlﬂnHer&i Jengaruh dalam

masyraKat, diantdfe
Sekertaris Camat Gubug, kemudian Bapak Joko Warsito, MM beliau

adalah Kepala Sekolah Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah



Gubug, serta ada juga tokoh pemuda yaitu Bapak Abdul Ghofur, S.Pd
beliau adalah guru di Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah Gubug.
Dari apa yang dilakukan oleh kubu Bapak Drs. H. Supartono, MM

terdapat sebuah fenomena yapgg disebut Patron-Klien dengan harapan

mepgRantu memberi ungan kepada georang

k dﬁﬂe gﬁrﬁa ] 1]
hk_cawah mer agaﬁajﬁtékoh caoaghan yang sudah
membantu dalam pemenangannya.

Patron klien berbeda dengan hubungan kekerabatan. Apabila

hubungan kekerabatan didasarkan pada tolong menolong tanpa pamrih,



patron klien justru hubungan yang terbangun karena masing-masing aktor
saling memiliki kepentingan. Patron, yang diwujudkan melalui aktor
yang memiliki modal, berharap memperoleh hadiah dari klien. Dalam

Pemilihan Kepala Desa meggng tidak ada yang namanya saling

sumber w

perlindunges,

pengaruh atau

1 adalah untuk

menjadikan mereka gapit atau tim sukses yang bertujuan untuk mencapai
tujuan utama yaitu memenangkan Bapak Drs. H. Supartono, MM (Pak

Nonik) menjadi Kepala Desa. Modal yang besar dan memiliki tim sukses
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para tokoh-tokoh yang memiliki pengaruh di masyrakat dengan harapan
dapat mendapat dukungan penuh dari masyrakat.
Tujuan utamanya adalah menjadikan para tokoh agama dari

Muhammadiyah ini menjadi sghuah patron yang memiliki pengaruh di

pemilihan

adalah persw ruelif
Kepala Desa d i | .. i tau

enahu tentanfiadenyn { sopesd atgll gapit dMlam kubunya.

dimun

U bmena pemilihalf Kepala

M di kubu kelompok ke apatul Ulama.

an‘sr.nF i kubu Nahdlatul_Ul a{l’ begPba dukungan
MC sangat ti ri_ﬂdaHar&\ *orang yarjif mendukungnya

serta yang paling pentirmomm

Efgtua yang menjadi tokoh besar
serta memiliki modal sosial yang tinggi di lingkungan Desa Gubug yaitu

almarhum Bapak KH. Muhammad Anshor yang masih memiliki masa-masa
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yang loyalis dan yang memberi dukungan penuh ibunda As’adul Munir yaitu
Ibu Hj. Muchayaroh.
Dari apa yang disampaikan Calon Kepala Desa terpilih Bapak As’adul

Munir bahwa ada dua kemungkingn yang pertama beliau memiliki modal

sosial yang tinggi yang asal dari orangt®mgya serta lebih mementingkan

U

Spd. Beliau

di Sekolah

desa Gubug. Tentu saja ada kepentingan dibalik rekruitmen para tokoh
agama ini. Kepentingan yang dapat ditarik analisis adalah tentang timbal

balik jasa antara keduanya. Dalam fenomena pemilihan Kepala Desa
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transaksi politik yang sering terjadi adalah pembagian jatah bengkok sawah
untuk mereka yang memenangi pemilihan tersebut.
Secara jelasnya interaksi timbal balik jasa ini adalah seorang calon

Kepala Desa akan memberikan baggan jatah bengkok sawahnya untuk tokoh

keagamaan dengan hargg

mereka para tor@iggkeagamaan membantu dalam

aggdndividu atau KeEem tem p
&@Ms |2 aﬁr@ 0

vacana kedaerdhar? y nEnlﬁI menguat <o satunya politik
kekerabatan atau patron-klien

yang menjadi budaya politik dan terjadi

hampir di seluruh daerah di Indonesia.
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Namun apa yang terjadi pada kenyataannya masyrakat Desa Gubug
masih melihat atau memilih sosok seorang pemimpin itu dari asal-usul
orang tersebut namun sebagaian kecil ada juga masyrakat yang melihat

dari kemampuan. Masyrakat pgdesaan masih mudah sekali dipengaruhi

dengan politik uangg#®8 dengan janji-jafgara calon pemimpin.

C.PENUTUP

mereka memiliki cirri tersendiri dalam pemikiran berpolitik maka timbul

sebuah identitas politik tersendiri.
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3. Patron-klien terjadi di kedua belah pihak calon Kepala Desa, yaitu dalam
bentuk pertukaran barang atau jasa dari para calon Kepala Desa dan
mereka kelompok keagamaan. Yaitu calon Kepala Desa sebagai sebuah

patron, artinya menginginkangasa dan para kyai, ulama (Kelompok

Ebuah pila

n.
ﬁm e a Nﬁtﬁla i lebih kental
ary tokoh hHaH &gga mereka ghra pemilih lebih
condong kepada calon yang didukung oleh para tokoh agama yang

diyakini mereka. Karena pola kepemimpinan di Jawa adalah bertipe

karismatik, jadi para tokoh



15

DAFTAR RUJUKAN

BUKU

Abdilah, Ubead (2007) Politik Ideng

H. A. ditama

Hariadi, Sa S@ EZ) Patron-Klien di Masyar rﬁwsaa
o SATA R N

Heller, Agnes dalam Ubead

ogyakarta:

Identitas Etnis: Pergulatan

Dalam Tanda Tanya. Bandung: Cahaya Baru



16

Lexy J. Melong, M.A (2008) Metodologi penelitian Kualitatif. Bandung: Penerbit

PT. Remaja Rosdakarya

Mulyana, Dedy (2003). Metodologi Penelitian Kualitatif, Paradigma Baru Ilmu

un @Fl 1 ayat 6. Tentang Otoncﬁ%




